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ABSTRAK 

 

Rafiq, Aghna Naufal. 2025. “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 2 Grantung”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd.  

 

Kata Kunci : Minat Belajar, Strategi Guru, PJOK. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri 

2 Grantung. Pengamatan awal menunjukkan sebagian siswa kurang antusias, 

terutama saat kegiatan di luar ruangan atau aktivitas monoton, sehingga 

menimbulkan pertanyaan mengenai faktor penyebab rendahnya minat belajar dan 

strategi guru untuk meningkatkannya. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) faktor apa saja yang 

menyebabkan rendahnya minat belajar siswa kelas V pada PJOK di SD Negeri 2 

Grantung, dan (2) strategi apa yang dapat diterapkan guru untuk meningkatkannya. 

Penelitian bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya minat 

belajar siswa dan menganalisis strategi guru dalam meningkatkan minat belajar 

PJOK. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 

guru PJOK dan siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab rendahnya minat 

belajar terdiri dari faktor internal, yaitu rendahnya motivasi, kondisi fisik yang 

lemah, rendahnya rasa percaya diri, dan kurangnya ketertarikan pribadi, serta faktor 

eksternal, yaitu peran guru yang belum variatif, dukungan keluarga yang kurang, 

dan pengaruh lingkungan pertemanan. Untuk meningkatkannya, guru menerapkan 

lima strategi utama: pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis permainan (game-

based learning), pembelajaran kooperatif, penguatan motivasi, dan penggunaan 

media visual serta alat peraga sederhana. Strategi ini terbukti efektif meningkatkan 

semangat, keterlibatan, dan antusiasme siswa. Kesimpulannya, keberhasilan 

meningkatkan minat belajar siswa dipengaruhi tidak hanya oleh metode 

pembelajaran, tetapi juga oleh dukungan faktor internal dan eksternal yang saling 

berkesinambungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata 

pelajaran yang memiliki peranan penting dalam membentuk kebugaran 

jasmani, mental, dan sosial peserta didik. Melalui pembelajaran PJOK, siswa 

tidak hanya belajar melakukan gerakan fisik, tetapi juga memahami nilai-nilai 

sportivitas, kerja sama, dan disiplin. Aktivitas jasmani yang dilakukan dalam 

pembelajaran PJOK bertujuan membentuk karakter positif serta kebiasaan 

hidup sehat sejak usia dini. Menurut Syafriadi dkk. (2021), PJOK berperan 

dalam mengembangkan aspek afektif dan sosial peserta didik apabila 

dilaksanakan dengan pendekatan yang menyenangkan. Oleh karena itu, PJOK 

bukan sekadar mata pelajaran olahraga, tetapi juga sarana pembinaan 

kepribadian siswa secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan dasar, PJOK 

memiliki peran strategis untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan 

jasmani, siswa dapat menyalurkan energi secara positif sekaligus 

meningkatkan keterampilan motorik dasar. Oleh sebab itu, pemahaman tentang 

makna dan tujuan pembelajaran PJOK menjadi landasan penting dalam upaya 

menciptakan proses belajar yang efektif dan menyenangkan di sekolah. 

Minat belajar merupakan dorongan psikologis yang menumbuhkan 

keinginan seseorang untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar karena adanya 

rasa senang terhadap suatu mata pelajaran. Dalam konteks PJOK, minat belajar 

tercermin melalui keantusiasan siswa mengikuti kegiatan olahraga, partisipasi 

dalam permainan, dan kemauan untuk memahami teori yang diajarkan. 

Menurut Adyani dan Kristiyandaru (2021), minat belajar adalah faktor internal 

yang menentukan sejauh mana siswa mau berpartisipasi aktif tanpa paksaan 

dari luar. Tanpa adanya minat, kegiatan belajar menjadi pasif meskipun guru 

sudah berupaya menciptakan suasana yang kondusif. Minat belajar juga terkait 

erat dengan faktor internal seperti motivasi, kondisi fisik, rasa percaya diri, dan 
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ketertarikan pribadi terhadap aktivitas jasmani. Fadillah (2023) menyatakan 

bahwa siswa dengan kondisi fisik baik dan rasa percaya diri tinggi cenderung 

memiliki minat lebih besar terhadap aktivitas olahraga. Dengan demikian, 

pemahaman terhadap hakikat minat belajar PJOK penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran 

di sekolah dasar. 

Menumbuhkan minat belajar PJOK sangat penting karena minat 

menjadi landasan utama keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang 

memiliki minat tinggi akan menunjukkan perilaku aktif, berani mencoba, serta 

memiliki kemauan tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas gerak. Sebaliknya, 

siswa yang kurang berminat cenderung pasif, mudah bosan, dan tidak 

menunjukkan usaha yang optimal. Putra dan Prasetyo (2023) menegaskan 

bahwa menumbuhkan minat belajar harus menjadi prioritas guru agar 

pembelajaran PJOK tidak sekadar kegiatan rutin, tetapi pengalaman belajar 

yang bermakna. Minat belajar yang tinggi juga berpengaruh terhadap 

perkembangan aspek kognitif dan afektif siswa. Selain itu, faktor eksternal 

seperti dukungan orang tua, lingkungan sekolah, dan teman sebaya turut 

berperan dalam membentuk minat belajar. Menurut Yuliani dan Hidayat 

(2022), interaksi positif antara guru dan siswa mampu memperkuat motivasi 

serta menumbuhkan semangat belajar dalam mata pelajaran PJOK. Oleh 

karena itu, upaya menumbuhkan minat belajar PJOK harus 

mempertimbangkan sinergi antara faktor internal dan eksternal peserta didik. 

Teori pembelajaran modern menekankan bahwa minat belajar 

berhubungan langsung dengan metode pembelajaran yang diterapkan guru. 

Dalam PJOK, metode yang monoton akan membuat siswa cepat jenuh, 

sedangkan pendekatan yang variatif dapat menumbuhkan motivasi intrinsik. 

Thedimus Bapor dan I Ketut Semarayasa (2021) menjelaskan bahwa 

pembelajaran aktif dan partisipatif dapat meningkatkan minat belajar karena 

siswa merasa terlibat langsung dalam prosesnya. Pendekatan seperti game-

based learning dan pembelajaran kooperatif menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan minat belajar PJOK. Fadiah dan Hasanah (2024) menemukan 
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bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan interaksi dan umpan balik positif 

mampu meningkatkan antusiasme siswa. Selain itu, penggunaan media visual 

dan alat peraga memperkuat pemahaman konsep sekaligus memperkaya 

pengalaman belajar. Hal ini menunjukkan bahwa menumbuhkan minat belajar 

PJOK tidak hanya bergantung pada kemauan siswa, tetapi juga pada inovasi 

guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas maupun di lapangan. 

Meskipun PJOK memiliki manfaat besar, kenyataannya minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran ini masih rendah di berbagai sekolah. Penelitian 

Collins dkk. (2021) menemukan bahwa siswa cenderung kehilangan minat 

ketika pembelajaran PJOK disampaikan tanpa variasi aktivitas dan kurang 

memanfaatkan media yang menarik. Shella Udiana Watikasari dan Iyakrus 

(2023) juga melaporkan bahwa kebugaran jasmani siswa SD berada pada 

kategori sedang akibat rendahnya motivasi dalam mengikuti kegiatan PJOK. 

Fenomena serupa juga terjadi di SD Negeri 2 Grantung, di mana sebagian siswa 

menunjukkan kurangnya antusiasme selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, faktor penyebab rendahnya minat antara lain 

keterbatasan sarana prasarana, metode guru yang monoton, serta rendahnya 

dukungan lingkungan keluarga. Kondisi lapangan yang sempit dan minimnya 

alat olahraga membuat siswa kurang memiliki kesempatan berlatih secara 

optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat belajar 

PJOK di SDN 2 Grantung dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal, 

eksternal, dan lingkungan fisik sekolah. 

Keterbatasan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting 

yang memengaruhi rendahnya minat belajar siswa terhadap PJOK. Menurut 

Rahayu dan Supriyanto (2024), ketersediaan fasilitas olahraga yang memadai 

berkontribusi terhadap peningkatan antusiasme dan partisipasi siswa. Di SD 

Negeri 2 Grantung, kondisi lapangan yang kecil dan alat olahraga yang terbatas 

menghambat pelaksanaan kegiatan belajar yang bervariasi. Akibatnya, siswa 

tidak dapat merasakan pengalaman belajar yang optimal, dan motivasi mereka 

untuk berpartisipasi menurun. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rahmawati dan 

Dwi (2023) yang menyebutkan bahwa keterbatasan alat dan media 
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pembelajaran menjadi penghambat minat belajar siswa terhadap PJOK di 

tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, penyediaan fasilitas dan pengelolaan 

sarana yang baik menjadi hal krusial dalam mendukung strategi pembelajaran 

PJOK yang efektif. 

Guru memiliki peranan sentral dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memotivasi siswa. Melalui strategi pembelajaran yang 

tepat, guru dapat membantu siswa mengatasi hambatan internal seperti 

rendahnya motivasi dan kurangnya rasa percaya diri. Thedimus Bapor dan I 

Ketut Semarayasa (2022) menegaskan bahwa penerapan metode adaptif dan 

partisipatif mampu meningkatkan minat belajar karena memberikan ruang bagi 

siswa untuk aktif. Selain itu, strategi game-based learning dan model kooperatif 

dapat menciptakan interaksi sosial positif antarsiswa. Fadiah dkk. (2024) 

menambahkan bahwa pendekatan humanistik yang menekankan kenyamanan 

emosional meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Oleh karena itu, 

guru PJOK harus mampu merancang strategi pembelajaran yang memadukan 

aspek fisik, sosial, dan emosional siswa agar minat belajar tumbuh secara alami. 

Berbagai penelitian mendukung pentingnya peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar PJOK. Penelitian Rahmadani Melia ZalzaBilla 

dkk. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan permainan kecil dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa dari 48,1% menjadi 62,9%. 

Arya Ramadhan dan Muhammad Nur (2025) menemukan bahwa media 

interaktif Wordwall meningkatkan minat belajar siswa dengan nilai N-Gain 

65,70%. Selain itu, Fadiah et al. (2024) membuktikan bahwa pendekatan 

humanistik memperkuat motivasi intrinsik siswa dalam pembelajaran PJOK. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 

inovatif, berpusat pada siswa, dan berorientasi pada pengalaman nyata efektif 

meningkatkan minat belajar. Dengan demikian, peran guru sebagai perancang 

strategi pembelajaran tidak hanya menentukan hasil belajar, tetapi juga 

semangat siswa dalam mengikuti kegiatan PJOK di sekolah dasar. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru juga terbukti efektif apabila 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kondisi lingkungan sekolah. 
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Penelitian di SMPN Kota Palu menunjukkan bahwa kombinasi metode tanya-

jawab, praktik langsung, dan evaluasi reflektif dapat meningkatkan minat 

belajar pasca pandemi Covid-19 (Journal JPJO, 2023). Di tingkat sekolah dasar, 

penelitian dari Sabajaya Publisher (2023) membuktikan bahwa penerapan 

senam irama kreatif meningkatkan minat belajar PJOK siswa dari 57% menjadi 

78%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa strategi yang inovatif seperti 

kegiatan berbasis permainan dan proyek fisik sederhana mampu mengatasi 

kejenuhan belajar. Guru PJOK di SD Negeri 2 Grantung dapat meniru 

pendekatan serupa dengan menyesuaikan pada kondisi fasilitas dan 

karakteristik siswa. Dengan demikian, strategi guru menjadi faktor eksternal 

yang mampu menumbuhkan kembali minat belajar PJOK di tengah 

keterbatasan sarana dan prasarana yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

PJOK memiliki peran kunci dalam meningkatkan minat belajar siswa sekolah 

dasar. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan memotivasi. Fadiah dan 

Hasanah (2024) menyatakan bahwa strategi pembelajaran interaktif berpusat 

pada siswa mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti PJOK. 

Sementara Purnamasari dan Hidayat (2023) menemukan bahwa variasi metode 

permainan edukatif memperkuat motivasi intrinsik siswa. Oleh karena itu, 

pengembangan strategi guru yang kreatif dan relevan dengan kondisi sekolah 

menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK 

di SD Negeri 2 Grantung. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

penerapan strategi guru PJOK di sekolah dasar. Sebagian besar studi berfokus 

pada jenjang menengah dan atas, sementara konteks pendidikan dasar masih 

jarang dikaji. Padahal, tahap ini merupakan masa penting pembentukan karakter 

dan minat terhadap aktivitas jasmani. Menurut Siregar dan Ramdani (2022), 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang 

menyesuaikan dengan perkembangan psikologis siswa. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai strategi guru dalam meningkatkan minat belajar PJOK di 
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SD Negeri 2 Grantung diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut. Dengan 

menganalisis faktor internal, eksternal, dan keterbatasan fasilitas, penelitian ini 

diharapkan menghasilkan rekomendasi nyata yang dapat diterapkan oleh guru 

PJOK di sekolah dasar. 

Dengan melihat kondisi tersebut, penting bagi guru PJOK untuk 

mengembangkan strategi yang tidak hanya berfokus pada keterampilan gerak, 

tetapi juga pada penguatan motivasi dan nilai-nilai belajar siswa. Penelitian ini 

berupaya mengidentifikasi strategi pembelajaran yang paling efektif dalam 

meningkatkan minat belajar PJOK di SD Negeri 2 Grantung. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan memberikan gambaran tentang bagaimana faktor 

internal, eksternal, serta keterbatasan sarana dan prasarana saling berinteraksi 

dalam memengaruhi minat belajar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi guru dan lembaga pendidikan untuk merancang pembelajaran PJOK 

yang menarik, kontekstual, dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan jasmani di sekolah dasar serta menumbuhkan generasi muda yang 

aktif, sehat, dan berkarakter. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, 

terdapat beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran PJOK masih rendah 

2. Lingkungan belajar dan dukungan dari keluarga serta fasilitas belum 

memadai 

3. Strategi dan pendekatan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 

belum optimal 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar 

siswa kelas V di SDN 2 Grantung dalam pembelajaran PJOK. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas V, dengan materi terbatas pada penyebab rendahnya minat 
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belajar dan strategi yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan antusiasme 

siswa. Penelitian tidak membahas hal lain yang tidak terkait langsung dengan 

minat belajar, seperti kebijakan pendidikan atau fasilitas sekolah. Metode 

kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data mendalam yang hanya 

berkaitan dengan lingkungan belajar di SDN 2 Grantung, sehingga diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai cara meningkatkan minat 

belajar siswa pada PJOK. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan dan 

pembatasan yang diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa kelas V 

dalam mata pelajaran PJOK di SDN 2 Grantung? 

2. Strategi apa yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan minat 

belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran PJOK di SDN 2 Grantung? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diajukan sebelumnya, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengenali penyebab rendahnya minat belajar siswa kelas V dalam mata 

pelajaran PJOK di SDN 2 Grantung 

2. Menganalisis dan mengevaluasi strategi pembelajaran yang dapat dilakukan 

guru untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran 

PJOK di SDN 2 Grantung 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi 

atau masukan dalam perkembangan ilmu pendidikan di jenjang sekolah 

dasar, menambah pengetahuan, serta menjadi dasar teori untuk penelitian 
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selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi bahan pembaruan 

berdasarkan temuan-temuan dari pengujian teori-teori yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan bermanfaat, sehingga meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PJOK. 

b. Bagi Guru 

Memberikan panduan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PJOK. 

c. Bagi Sekolah 

Menjadi dasar pengembangan metode pembelajaran dan 

penyediaan fasilitas olahraga yang mendukung proses pembelajaran 

PJOK. 

d. Bagi Peneliti Lanjutan 

Memberikan acuan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan 

dengan peningkatan minat belajar siswa dalam mata pelajaran PJOK. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang “Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas V di SD Negeri 2 Grantung”, dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal yang saling terkait, seperti berikut: 

1. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, diketahui 

bahwa rendahnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor 

internal dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal meliputi 

kurangnya motivasi belajar, kondisi fisik yang kurang baik, rasa percaya 

diri yang rendah, serta ketertarikan terhadap kegiatan jasmani yang masih 

sedikit. Siswa dengan motivasi yang rendah cenderung merasa bosan dan 

kurang aktif, terutama ketika udara panas atau pelajaran terasa monoton. 

Kondisi fisik yang tidak sehat membuat mereka cepat lelah dan sulit fokus, 

sedangkan rasa percaya diri yang rendah membuat mereka enggan 

berpartisipasi di depan teman. Di sisi lain, faktor eksternal seperti cara 

mengajar guru yang belum beragam, kurangnya dukungan dari orang tua, 

dan pengaruh lingkungan pertemanan juga ikut memengaruhi minat belajar 

siswa. Dukungan dari orang tua yang minim dan suasana belajar yang 

kurang menarik membuat siswa kurang termotivasi untuk aktif. Dengan 

demikian, kombinasi antara minimnya dorongan dari dalam diri dan 

kurangnya pengaruh positif dari lingkungan sekitar menjadi penyebab 

utama rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran PJOK. 

2. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, diketahui 

bahwa untuk mengatasi masalah rendahnya minat belajar, guru PJOK di 

SD Negeri 2 Grantung menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif. Strategi yang digunakan antara lain pembelajaran aktif, 

pembelajaran berbasis permainan, pembelajaran kooperatif, penguatan 



 

 
 

motivasi, serta penggunaan media visual dan alat peraga. Pembelajaran 

aktif membuat siswa lebih terlibat langsung dalam proses belajar, sehingga 

belajar sambil bergerak dan mengalami secara langsung. Pembelajaran 

berbasis permainan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

meningkatkan semangat kompetitif serta kerja sama antar siswa. 

Pembelajaran kooperatif membantu siswa belajar dalam kelompok, 

sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab. Guru 

memberikan penguatan motivasi melalui pujian dan apresiasi sederhana 

agar siswa merasa dihargai. Selain itu, penggunaan media visual dan alat 

peraga seperti bola, tali, atau gambar teknik dasar olahraga membuat proses 

belajar lebih menarik, mudah dipahami, dan lebih konkret. Dengan 

menerapkan berbagai strategi tersebut, minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran PJOK meningkat secara nyata. Hal ini terlihat dari partisipasi 

yang aktif, semangat belajar yang lebih baik, serta sikap yang positif selama 

kegiatan berlangsung. Strategi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan dan berpusat pada siswa bisa menjadi cara yang efektif 

dalam meningkatkan minat belajar di tingkat sekolah dasar. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang bisa diberikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru PJOK, diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang kreatif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Guru bisa menggunakan 

berbagai metode seperti permainan edukatif, model kerja kelompok, serta 

pendekatan aktif agar siswa lebih tertarik dan termotivasi. Selain itu, guru 

juga harus memberikan motivasi, bimbingan, dan penguatan positif secara 

terus-menerus agar siswa lebih percaya diri. Dengan cara ini, kegiatan 

PJOK tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga membentuk 

sikap sportif, tanggung jawab, dan kerja sama antar siswa. 

2. Bagi Siswa, diharapkan meningkatkan semangat dan kesadaran diri untuk 

berpartisipasi aktif dalam pelajaran PJOK. Siswa perlu memahami bahwa 



 

 
 

PJOK bukan hanya aktivitas fisik, tetapi bagian penting dalam 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kesehatan, disiplin, serta 

karakter positif. Dengan memiliki rasa ingin tahu, keberanian mencoba hal 

baru, serta semangat bekerja sama dengan teman, minat dan prestasi belajar 

akan meningkat secara alami. 

3. Bagi Pihak Sekolah, diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap 

pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan menyediakan fasilitas olahraga 

yang memadai, memperbaiki sarana yang rusak, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan. Sekolah juga perlu 

memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau 

workshop agar bisa meningkatkan kemampuan dan kreativitas dalam 

merancang pembelajaran. Dukungan dari sekolah akan sangat membantu 

keberhasilan strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa. 

4. Bagi Orang Tua, diharapkan memberikan dorongan dan dukungan yang 

cukup agar anak memiliki semangat belajar yang tinggi saat mengikuti 

pelajaran PJOK. Orang tua bisa berperan aktif dengan memberi motivasi, 

menyediakan waktu untuk berolahraga bersama anak, serta menanamkan 

pentingnya gaya hidup sehat di rumah. Dengan dukungan keluarga, minat 

belajar anak terhadap PJOK akan tumbuh lebih kuat dan berkelanjutan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan penelitian 

berikutnya dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah siswa, 

tingkat pendidikan, maupun metode yang digunakan. Penelitian lanjutan 

dapat meneliti bagaimana strategi tertentu dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PJOK atau 

meninjau faktor lain seperti pengaruh lingkungan sosial dan teknologi 

terhadap semangat belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian 

berikutnya dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK di 

sekolah dasar. 
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